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Abstrak

Siswa kelas XII SMA dihadapkan pilihan dalam menentukan karier. Dengan demikian, perlu
memiliki konsep diri yang baik untuk mencapai kematangan karier. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan kematangan karier pada siswa kelas XII
SMA di Kabupaten Semarang. Metode penelitian secara kuantitatif dengan desain korelasional.
Teknik pengambilan data melalui kuesioner dengan skala /ikert pada 200 partisipan dengan
Teknik quota sampling. Metode analisis data yang digunakan uji korelasi Spearman's Rho.
Terdapat dua skala dalam penelitian, yaitu skala konsep diri dan skala kematangan karier. Hasil
penelitian ini terdapat korelasi sebesar 0,307 dan nilai signifikansi 0.000 (p < 0,05). Hal tersebut
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara konsep diri dan kematangan karier.
Artinya apabila konsep diri tinggi maka kematangan karier juga tinggi begitupun sebaliknya.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan guru BK memfasilitasi siswa dalam
membentuk konsep diri yang baik sehingga dapat memiliki kematangan karier yang baik.

Kata kunci: konsep diri, kematangan karier, siswa SMA

Abstract

Class XII high school students are faced with choices in choosing a career. Thus, it is necessary
to have a good self-concept to achieve career maturity. The purpose of this study is to determine
the relationship between self-concept and career maturity in student of High School class XII in
Semarang Regency. The method used is quantitative with a correlational design. The data
collection technique was through a questionnaire with a Likert scale for 200 participants using
quota sampling technique. There are two scales used in this research, namely the self-concept
scale and the career maturity scale. The results of this research showed a correlation of 0.307
and a significance value of 0.000 (p < 0.05). This shows that there is a positive relationship
between self-concept and career maturity. This means that if self-concept is high then career
maturity is also high and vice versa. This research implies that it is hoped can be a reference for
guidance and counseling teachers to facilitate students in forming a good self-concept so that
they can have good career maturity.
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Atas merupakan Lembaga Pendidikan yang menyiapkan siswa
pada masa remaja agar dapat bersaing setelah lulus. Masa Sekolah Menengah Atas (SMA)
merupakan masa transisi remaja, para siswa tingkat SMA umumnya merupakan remaja
yang berada dalam rentang usia 15-18 tahun (Prasasti & Sriwilujeng, 2017). Pada masa
remaja, tugas perkembangan mereka mencakup penentuan dan persiapan karier
berdasarkan kemampuan yang dimiliki, sehingga siswa akan mengambil keputusan
apakah mereka akan melanjutkan ke perguruan tinggi atau memilih untuk bekerja setelah
menyelesaikan SMA (Prasasti & Sriwilujeng, 2017). Siswa merasa kebingungan dalam
menetapkan keputusan perencanaan karier, terutama dalam memilih arah karier untuk
masa depan (Munawir dkk, 2018). Situasi ini dapat menjadi dilema yang signifikan dan
merupakan permasalahan penting, terutama bagi siswa SMA, khususnya yang berada di
kelas XII.

Pengembangan karier yang matang menjadi fondasi utama, di mana seseorang
mampu merencanakan perkembangan karier sesuai dengan potensinya, bertanggung
jawab, dan mengambil keputusan secara bijaksana (Lestari & Tentama, 2020). Jika
seorang siswa memiliki tingkat kematangan karier yang kurang, maka mungkin ia akan
merasa ragu dalam memilih pekerjaan dan jalur pendidikan yang akan diambil.
Berdasarkan laporan dari Kompas.com pada tahun 2019, sebuah penelitian dengan
partisipasi lebih dari 4000 siswa di Indonesia menunjukkan bahwa 92% siswa SMA
mengalami kebingungan dan ketidakpastian mengenai pilihan karier mereka di masa
depan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Atmaja (2014), ditemukan bahwa 90%
siswa mengalami kebingungan dalam menetapkan pilihan karier mereka.

Berdasarkan data yang telah ditemukan menunjukkan bahwa adanya kesulitan
siswa dalam menentukan kariernya. Dengan demikian, peneliti kemudian melakukan
wawancara awal siswa kelas XII disalah satu sekolah SMA di Kab.Semarang kepada 10
informan selama bulan Agustus 2023. Wawancara dilakukan untuk melihat permasalahan
yang terjadi di salah satu sekolah itu berkaitan dengan perencanaan karier siswa kelas
XII. Berdasarkan data awal yang diperoleh terdapat 8 dari 10 informan merasa
kebingungan dalam menentukan pilihan setelah lulus SMA. Selain itu, peneliti juga
menemukan fenomena ini saat melakukan tugas salah satu mata kuliah untuk analisis
permasalahan siswa SMA. Hal itu dilakukan dengan wawancara dan data dari DCM
(Daftar Cek Masalah) dengan guru BK di sekolah. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa siswa kelas XII menghadapi permasalahan dalam menentukan kariernya.
Kebanyakan dari mereka merasa bingung karena tidak tahu terkait jurusan yang akan
diambil, bingung antara kuliah atau kerja, bingung kerja dimana, dan tidak memahami
potensi yang ada di dalam dirinya. Hal ini dapat dikatakan bahwa siswa SMA kelas XII
mengalami masalah dalam kematangan kariernya. Rahmayatna & Irmayanti (2020)
mengemukakan bahwa siswa yang masih belum memiliki keputusan karier, dapat
menghambat pada penentuan karier yang menjadikan siswa kebingungan dalam memilih
jurusan yang akan diambilnya, terkait melanjutkan Pendidikan atau bekerja juga tidak
tahu pekerjaan mana yang cocok sesuai dirinya, sehingga siswa yang tidak melanjutkan
sekolah, banyak yang menganggur setelah siswa tersebut lulus dari bangku sekolah.

Kesulitan yang dihadapi oleh seorang siswa dalam menetapkan kematangan karier
dapat menjadi masalah yang signifikan, mengingat seharusnya siswa kelas 12 diharapkan
dapat menentukan arah karier mereka untuk masa depan. Siswa yang menunjukkan
tingkat kematangan karier yang tinggi dapat menghasilkan efek positif, yakni mampu
mengambil keputusan pendidikan dan karier yang lebih baik (Gati dkk, 2017). Meskipun
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demikian, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam merencanakan Kkarier,
dengan beberapa di antaranya masih bingung dalam menetapkan arah karier.

Kematangan karier yang rendah pada siswa dapat memberikan dampak negatif
terhadap keberhasilan karier mereka di masa depan. Kematangan karier ini mencakup
pemahaman tentang minat, bakat, serta pemahaman yang baik tentang lingkungan dan
peluang karier. Apabila seseorang tidak memiliki pemahaman ini atau tidak mampu
mengatasi hambatan di dalam dirinya, maka hal tersebut akan menghambat
perkembangan kariernya Purwandika & Ayriza (2020). Selain itu, siswa dengan
kematangan karier yang rendah cenderung akan mengalami keraguan dalam menentukan
pekerjaan dan pendidikannya. Dengan demikian, siswa perlu mengenali kelemahan dan
kelebihan serta potensi dalam dirinya sendiri supaya mampu untuk memiliki perencanaan
karier yang matang (Arsih & Firman, 2023). Proses mengenali atau mengevaluasi diri
untuk mengetahui kelemahan, kelebihan dan potensi diri siswa merupakan bagian dari
konsep diri (Saikia, 2020).

Salah satu elemen yang mempengaruhi kematangan karier dan memiliki peran
krusial dalam mencapai kesuksesan hidup adalah konsep diri (Munawir, 2018).
Kemampuan untuk mengenali dan mengevaluasi potensi dalam diri seseorang dapat
dicapai dengan memiliki konsep diri yang positif (Efendy & Haryanti, 2020). Jika
seseorang yakin dengan kemampuan dan dirinya sendiri, diperkirakan dia akan mencapai
kesuksesan dalam hidupnya (Munawir, 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendrianti dan Dewinda (2019) menunjukkan
bahwa sebanyak 39% siswa kelas 12 memiliki tingkat konsep diri yang rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan
kariernya karena kurangnya kematangan dalam konsep diri mereka. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Prasasti (2017), ditemukan bahwa sebanyak 56,7% siswa memiliki
tingkat konsep diri yang tergolong rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
siswa yang memiliki konsep diri rendah cenderung merasa bingung dan tidak memiliki
gambaran jelas mengenai pilihan mereka setelah menyelesaikan pendidikan di SMA.

Mempunyai konsep diri yang positif adalah aspek yang sangat penting bagi siswa
SMA. Konsep diri merujuk pada pandangan diri seseorang yang berpengaruh pada
pencapaian tujuan masa depannya (Subaryana, 2015). Konsep diri juga merupakan
komponen dari pemahaman diri seseorang dalam membuat keputusan atau bertindak
(Saraswatia, Zulpahiyana & Arifah, 2015). Konsep diri memiliki peran krusial sebagai
salah satu faktor internal dalam pengembangan kematangan karier (Pratama & Suharnan,
2014). Dalam setiap pencapaian individu, diperlukan upaya dan keterampilan, karena hal
tersebut merupakan syarat dalam mencapai kesuksesan karier. Siswa juga memerlukan
tingkat kematangan karier yang mencukupi untuk membuat keputusan yang sesuai
tentang pilihan karier setelah mereka menyelesaikan pendidikan (Pratama & Suharnan,
2014).

Penelitian Aryadi et al (2021) menemukan bahwa kematangan karier meningkat
seiring tingginya konsep diri, dimana konsep diri yang tinggi membuat siswa memahami
potensi dalam dirinya sendiri yang pada akhirnya membantu siswa dalam memilih karier
yang tepat dengan. Selain itu, hasil penelitian Andyani dan Soetjiningsih (2021) juga
menunjukkan hasil yang signifikan antara konsep diri terhadap kematangan karier.
Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya hasil penelitian dari Pratama dan
Suharnan (2014) menunjukkan bahwa tidak adanya korelasi antara konsep diri dan
kematangan karier.
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Dari dinamika yang ada, fenomena ini menarik untuk dikaji lebih lanjut mengenai
hubungan konsep diri dan kematangan karier pada siswa kelas XII. Dimana, konsep diri
itu penting dimiliki bagi siswa SMA untuk merencanakan langkah selanjutnya setelah
lulus. Dampak negatif dari konsep diri yang rendah itu akan memberikan efek
perencanaan karier yang tidak matang. Adanya hal itu, membuat siswa merasa bingung
untuk langkah atau tindakan yang akan diambil. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait hubungan konsep diri dan kematangan karier pada siswa
kelas XII SMA di Kabupaten Semarang. Secara umum, beberapa ditemukan penelitian
terkait konsep diri dan kematangan karier siswa SMA secara umum. Peneliti memilih di
daerah Kabupaten Semarang dengan difokuskan pada SMA yang ada diaerah perdesaan
atau pinggiran terkait konsep diri dan kematangan karier yang dimiliki setiap siswa.
Selain itu, peneliti memilih daerah Kabupaten Semarang karena dengan alasan saat
peneliti menyelesaikan tugas mata kuliah Bimbingan Konseling melakukan wawancara
dan menemukan fenomena tersebut di lapangan bersama guru BK dan siswa di beberapa
SMA di Kabupaten Semarang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan analisis korelasional. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel konsep diri (X) dan variabel kematangan karier (Y). Partisipan diperoleh
berjumlah 200 siswa kelas XII SMA di Kabupaten Semarang. Teknik sampling yang
digunakan yaitu Teknik quota sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
berjumlah 18 item untuk variabel konsep diri (X) dengan nilai reliabilitas Cronbach
Alpha (o) sebesar 0,85, 24 item untuk variabel kematangan karier (Y) dengan nilai
reliabilitas Cronbach Alpha (o) sebesar 0,86, dan tiap variabel penyebaran melalui
kuesioner dengan skala likert yang terdapat empat alternatif jawaban. Analisis data untuk
uji hipotesis menggunakan Teknik korelasi Spearman’s Rho.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Analisis Deskriptif

Hasil dari data statistik deskriptif konsep diri pada table 1, menunjukkan bahwa
partisipan sebanyak 200 siswa memiliki skor maximum 48, skor minimum 27, mean
37.69, dengan standar deviasi 3.996. Sedangkan kematangan karier pada siswa dengan
skor maximum 52, skor minimum 24, skor mean 35.03, dan standar deviasi 5.609.

Tabel 1.
Statistik Deskriptif
N Minimum  Maximum Mean Std
Deviation
Konsep Diri 200 27 48 37.69 3.995
Kematangan 200 24 52 35.03 5.609

Karier

Berdasarkan hasil data pada tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat konsep diri dari
200 siswa terbagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, tinggi. Pada kategori rendah
menunjukan persentase 0.5% dengan frekuensi 1 siswa. Kemudian pada kategori sedang
menunjukan persentase 58.5% dengan frekuensi 117 siswa. Selanjutnya pada kategori
tinggi menunjukan persentase 41% dengan frekuensi 82 siswa. Dengan data di atas,
diketahui jika sebagian besar siswa dalam penelitian ini berada pada kategori sedang,
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dimana pada kategori tersebut memiliki persentase yang paling besar, yaitu dengan
persentase 58.5% dengan frekuensi 117 siswa.

Selanjutnya, data menunjukan bahwa tingkat kematangan karierdari 200 siswa
terbagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, tinggi. Pada kategori rendah
menujukan persentase 18% dengan frekuensi 36 siswa. Kemudian pada kategori sedang
menunjukan persentase 77% dengan frekuensi 154 siswa. Sedangkan pada kategori tinggi
menunjukan persentase 5% dengan frekuensi 10 siswa. Dengan data diatas, diketahui jika
sebagian besar sswa dalam penelitian ini berada pada kategori sedang, dimana pada
kategori tersebut memiliki persentase paling besar, yaitu dengan persentase 77% dengan
frekuensi 154 siswa.

632

Tabel 2.
Kategorisasi Variabel Penelitian
Variabel Interval Kategori Frekuensi Persentase

Konsep Diri 13<x<26 Rendah 1 0.5%
26<x<39 Sedang 117 58.5%

26<x<39 Tinggi 82 41%

Kematangan Karier 15<x<30 Rendah 36 18%
30<x<45 Sedang 154 77%

45<x<60 Tinggi 10 5%

Uji Asumsi Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, menunjukkan bahwa skala untuk konsep
diri dan kematangan karier berdistribusi tidak normal pada pengujian Kolmogorov
Smirnov. Terbukti untuk nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,017 pada skala konsep diri dan
0,028 untuk skala kematangan karier.

Uji Asumsi Linierlitas

Berdasarkan hasil pengujian linierlitas, menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang linier antara konsep diri dan kematangan karier dengan nilai signifikansi p 0,677
(>0,05) yang berarti alat ukur ini linier.

Uji Hipotesis Penelitian

Dari hasil pengujian korelasi, diketahui nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dengan
koefisien korelasi sebesar 0,307 yang menunjukan bahwa adanya hubungan signifikan
yang positif antara konsep diri dan kematangan karier. Apabila konsep diri tinggi maka
kematangan karier juga akan tinggi dan sebaliknya apabila konsep diri rendah maka
kematangan karier rendah. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis
penelitian diterima. Hasil ini sejalan dengan penemuan Almaida (2019) yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara konsep diri terhadap kematangan karier
pada siswa.

Adanya hubungan positif ini menunjukkan bahwa konsep diri memainkan peran
yang penting dalam kematangan karier (Santrock, 2007). Hal ini juga dikatakan oleh
Istiana (2017) yang menyatakan bahwa konsep diri mempunyai peran sangat besar dalam
proses pengambilan keputusan karier individu di masa yang akan datang. Konsep diri
menggambarkan bagaimana seseorang melihat dan menilai dirinya sendiri, yang pada
gilirannya mempengaruhi keyakinan, motivasi, dan percaya diri dalam mengejar tujuan
karier. Dengan memiliki keyakinan dan rasa percaya diri yang kuat, individu cenderung
lebih mampu mengambil keputusan yang tepat dan berani mengambil langkah-langkah
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untuk mencapai kematangan karier di masa mendatang. Individu yang dapat melakukan
pengambilan keputusan karier yang baik akan memiliki kematangan karier yang tinggi
(Almaida, 2019).

Agar kematangan karier dapat terwujud, Penting bagi siswa untuk memiliki
pemahaman yang mendalam tentang keterampilan dan minat pribadi mereka, serta
memahami beragam pilihan karier yang ada. Cara siswa melihat diri mereka sendiri
sangat memengaruhi tingkat kesiapan mereka dalam mengambil keputusan (Oktavia,
2021). Dalam konteks pemilihan karier, memahami konsep diri sangat penting. Dengan
konsep diri,dapat membantu individu mengenali kekuatan dan kelemahan mereka, serta
bagaimana mereka bisa menghadapi rintangan di masa depan. Setiap siswa perlu
menjalani proses yang memungkinkan mereka memahami lebih dalam lagi tentang diri
mereka sendiri termasuk hal-hal yang unik dari kepribadian mereka. (Purwandika &
Ayriza, 2020).

Konsep diri adalah cara seseorang mengevaluasi dan memahami dirinya sendiri
melalui berbagai faktor seperti pengalaman hidup, interaksi sosial, kemampuan, prestasi
akademik, hubungan keluarga (Hartono & Wibowo,2023). Dengan demikian, konsep diri
memiliki dampak pada seseorang dalam bertindak dan berperilaku untuk mencapai
tujuannya di masa depan, termasuk dalam hal karier. Karier memiliki peran dalam
kehidupan seseorang karena sangat terikat dengan aspek fisik dan psikologis individu.
Oleh karena tu, individu cenderung memilih karier yang sesuai dengan minat dan
kepribadian mereka. (Anjarwati, 2015)

Pada penelitian ini, konsep diri pada siswa cenderung sedang yaitu 58.5% dan
kematangan karier siswa cenderung sedang yaitu 77%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
kelas XII di Kabupaten Semarang memiliki konsep diri yang baik. Seseorang dengan
konsep diri yang positif akan mampu memahami dirinya sendiri, memiliki pandangan
yang objektif tentang potensinya untuk merencanakan Pendidikan san karier, serta
mampu mengevaluasi diri untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam diri
(Harumi, 2018).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Suryati (2011) yang
menunjukan bahwa individu dengan konsep diri yang baik akan lebih mudah merancang
tujuan dan karier dimasa depan mereka. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan
Hendrianti, Hendrianti dan Dewinda (2019) juga menunjukan bahwa individu dengan
potensi yang dimiliki mempunyai hubungan yang saling terikat dengan kebutuhan karier
sehingga mengenali diri menjadi hal yang terpenting dalam menentukan karier. Meskipun
demikian, hasil ini bertolak belakang dengan hasil dari Rany et al (2017)

Adapun implikasi dari penelitian ini yaitu dapat menjadi acuan guru BK untuk
memfasilitasi siswa dalam membentuk konsep diri yang baik sehingga siswa dapat
menentukan perencanaan karier dimasa depan dan memiliki tingkat kematangan karier
yang tinggi. Guru BK juga dapat membantu siswa dalam eksplorasi karier dengan
memberikan informasi tentang dunia kerja atau perkuliahan yang sesuai dengan bakat
minat, serta memberikan motivasi dan membantu membimbing siswa dalam menentukan
karier.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dan kematangan karier. Semakin
tinggi konsep diri yang dimiliki maka semakin tinggi pula kematangan karier pada
individu, begitu juga sebaliknya semakin rendah konsep diri yang dimiliki maka semakin
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rendah juga kematangan karier setiap individu. Pada penilitan ini sebagian besar siswa
memiliki konsep diri dalam kategori sedang dan kematangan karier cenderung sedang.
Artinya, siswa memiliki konsep diri yang cukup baik dan tingkat kematangan karir yang
cukup baik.
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